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Abstrak

Desa Sipahutar, Sumatera Utara, memiliki latar belakang keagamaan dan suku yang beragam.
Menghadapi permasalahan bullying terkait perbedaan suku dan agama pada anak-anak, Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) dirancang untuk mengatasi tantangan ini. Pelatihan pembuatan boneka
tangan dianggap sebagai solusi kreatif untuk membangun sikap toleransi. Dalam pelaksanaannya, 55
peserta dari berbagai lapisan masyarakat mempraktikkan pembuatan boneka tangan dengan
menggunakan kearifan lokal Desa Sipahutar. Evaluasi menunjukkan kepuasan tinggi peserta (rata-rata
3.8), kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat (rata-rata 3.5), dan pemberian bekal kemampuan
berpikir (rata-rata 3.7). Hasil evaluasi juga mencerminkan peningkatan daya nalar masyarakat (rata-
rata 3.6) dan manfaat signifikan yang diperoleh (rata-rata 3.5). Meskipun terdapat potensi perbaikan
pada metode penyampaian dan kelanjutan kegiatan, pelatihan pembuatan boneka tangan di Desa
Sipahutar dianggap berhasil dalam membangun sikap toleransi dan keberagaman. Kesimpulan ini
menjadi dasar untuk penyempurnaan program PkM di masa depan, dengan harapan dapat memberikan
dampak yang lebih luas dan berkelanjutan dalam memperkuat kohesi sosial di Desa Sipahutar.

Kata kunci: Pelatihan Pembuatan Boneka Tangan, Toleransi, dan Keberagaman

Abstract

Sipahutar Village in North Sumatra, Indonesia, exhibits diverse religious and ethnic backgrounds.
Confronting issues of bullying related to ethnic and religious differences among children, Community
Service (PkM) was designed to address these challenges. Hand puppet making training is considered a
creative solution to foster a tolerant mindset. In its implementation, 55 participants from various
segments of society engaged in hands-on puppet making, utilizing local wisdom from Sipahutar
Village. Evaluation results indicate high participant satisfaction (average of 3.8), alignment with
community needs (average of 3.5), and the imparting of critical thinking skills (average of 3.7). The
evaluation also reflects an improvement in the community's reasoning abilities (average of 3.6) and
substantial benefits obtained (average of 3.5). Although there is potential for refinement in delivery
methods and continuity, hand puppet making training in Sipahutar Village is considered successful in
cultivating a tolerant attitude and diversity appreciation. This conclusion serves as a basis for refining
future PkM programs, with the hope of achieving broader and sustainable impacts in strengthening
social cohesion in Sipahutar Village.

Keywords: Hand Puppet Making Training, Tolerance, and Diversity

PENDAHULUAN

Desa Sipahutar merupakan desa yang terletak di Jalan Lintas Sumatera Utara atau jalan Balige
Tarutung dan salah satu Desa di Kecamatan Sipoholon. Desa ini mulai terbentuk pada tahun 1946
melalui program pemerintah transmigrasi sosial sehingga masyarakat di desa ini berlatar belakang
keagamaan yang beragam yaitu Islam, Hindu, Khatolik, dan mayoritas adalah Kristen. Masyarakat
Desa Sipahutar bermayoritas suku Batak Toba, namun ada beberapa suku lainnya yaitu Nias
(Tumanggor, 2021).

Hasil wawancara dengan kepala desa setempat, di Desa Sipahutar memiliki jumlah anak usia
dini yang cukup banyak dengan karakteristik beragam. Hasil observasi saat mengamati anak bermain
dan terjadi pertengkaran dengan menyebutkan suku dan agama minoritas sehingga anak tersebut
menjadi korban bullying teman-teman lainnya (Febriani et al., 2023).
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Pendapat melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa mengaktifkan beragam layanan yang
memenuhi kebutuhan anak-anak dan keluarga mereka adalah prinsip utama yang mendasari
pentingnya memahami keberagaman (Susilawati, 2019).

Seperti banyak komunitas di seluruh dunia, Desa Sipahutar tidak terhindar dari konflik sosial
dan perbedaan pandangan yang terkait dengan aspek budaya dan agama. Perselisihan terkait dengan
tradisi adat, persaingan sumber daya, dan perbedaan keyakinan telah muncul dalam beberapa tahun
terakhir (Chikam & Sulis Rokhmawanto, 2021). Hal ini memunculkan kebutuhan mendesak untuk
menciptakan pendekatan yang memungkinkan masyarakat untuk memahami dan menghargai
perbedaan mereka serta mempromosikan sikap toleransi yang lebih baik (Latumeten, 2022).

Dalam konteks ini, pelatihan pembuatan boneka tangan muncul sebagai solusi yang menjanjikan
untuk mengatasi masalah ini. Boneka tangan adalah simbol universal yang dapat menghubungkan
berbagai kelompok masyarakat tanpa memandang latar belakang budaya atau agama (Annisa, 2021).
Pembuatan boneka tangan melibatkan keterampilan kreatif yang dapat menjadi sarana efektif untuk
mendidik masyarakat tentang arti toleransi dan keberagaman (Palili, 2018). Menurut Putri, dkk,
pelatihan pembuatan boneka tangan dapat menjadi inovasi media pembelajaran pada masa pandemic.
Selain itu, pelatihan pembuatan boneka tangan juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
efektif untuk mengembangkan aspek bahasa dan moral pada anak-anak (Maharani, 2021).

Dalam mengembangkan kegiatan pelatihan pembuatan boneka tangan, kita dapat memanfaatkan
kearifan lokal dan tradisi seni yang telah ada di Desa Sipahutar (Aini et al., 2021). Hal ini akan
membantu melestarikan warisan budaya setempat sambil mempromosikan sikap positif terhadap
perbedaan. Pelatihan ini juga bukan hanya sekadar mengajar keterampilan membuat boneka tangan,
tetapi juga sebagai langkah inisiatif yang dapat merangkul keberagaman dan membangun kedekatan
sosial (Herdiansah et al., 2022). Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan semacam ini diharapkan
dapat memperkuat jalinan antarwarga, menciptakan ruang untuk ekspresi kreatif, dan pada akhirnya,
membentuk fondasi yang kokoh untuk membangun toleransi di Desa Sipahutar (Triani & Nurul,
2019). Diharapkan juga akan muncul pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana upaya
kecil seperti pelatihan pembuatan boneka tangan dapat memberikan kontribusi besar terhadap
pembentukan masyarakat yang lebih toleran dan beragam di Desa Sipahutar”.

METODE

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran
peserta kegiatan akan pentingnya sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. Peserta akan
mempelajari teknik pembuatan boneka tangan sehingga dapat mengaplikasikan kreativitas mereka
dalam membuat boneka yang mewakili keberagaman di Desa Sipahutar. Pembuatan boneka tangan
yang mewakili keberagaman akan meningkatkan penghargaan peserta terhadap perbedaan budaya,
suku, dan agama (Mutiara et al., 2021).

Metode pelatihan ini dilakukan dengan tiga cara yaitu (1) demonstrasi, tim Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) yang berasal dari program studi Pendidikan Kristen Anak Usia Dini akan
memberikan demonstrasi langkah-langkah pembuatan boneka tangan; (2) praktik, peserta akan
diberikan kesempatan untuk mencoba langsung membuat boneka tangan dengan bimbingan dari tim
PkM; (3) diskusi kelompok, peserta akan dikelompokkan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman
dalam proses pembuatan boneka tangan (Kartika et al., 2023).

Peserta kegiatan ini berjumlah 55 orang terdiri dari 20 orang panitia kegiatan dan 35 orang
adalah masyarakat termasuk guru dan perangkat desa. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di balai desa
Sipahutar, Tapanuli Utara, Sumatera Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Berikut hasil pelaksanaan tersebut:
Tahap Persiapan

1. Melakukan observasi awal ke Desa Sipahutar

2. Tim PkM melakukan observasi ke Desa Sipahutar untuk mengetahui kebutuhan masyarakat

setempat. Hasil diskusi tim PkM dengan kepala Desa Sipahutar ada

3. Penyusunan program kerja/ time schedule

4. Pembuatan proposal kegiatan

5. Persiapan sarana dan prasarana kegiatan
Tahap Pelaksanaan
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Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sipahutar di awali dengan sambutan dari ketua
pelaksana kegiatan untuk memaparkan tujuan pelatihan kepada seluruh masyarakat yang hadir.
Selanjutnya, sambutan dari kepala Desa Sipahutar serta kegiatan di buka oleh ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) (Wijaya et al., 2022).

Gambar 1. Sambutan dan Pembukaan Kegiataan PkM oleh Ketua LPPM IAKN Tarutung

Kegiatan yang telah di buka, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai sikap toleransi di
tengah-tengah keberagaman bermasyarakat di desa Sipahutar. Setelah menerima penjelasan tersebut,
masyarakat di beri pelatihan untuk membuat boneka tangan sebagai media dalam mengembangkan
sikap toleransi dan keberagaman. Alat dan bahan dalam pembuatan boneka tangan meliputi kain
flanel, manik-manik, alat jahit, benang, dacron, dan lain-lain (Sova et al., 2019).

Gambar 2. Penjelasan Sikap Toleransi dan Pembuatan Boneka Tangan oleh Tim PkM
Masyakat bersama Tim PkM mulai melakukan pembuatan boneka tangan sesuai dengan suku
mereka masing-masing.

/ C —

Gambar 3. Pembuatan Boneka Tangan

Boneka tangan yang telah dibuat kemudian dipraktekkan cara penerapannya dengan melakukan
kegiatan storytelling (Nuzuli, 2019).
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Gambar 4. Praktek Storytelling sebagai penerapan penggunaan Boneka Tangan

Pada akhir kegiatan, tim PkM juga memberikan cendramata kepada Desa dan Masyarakat
sebagai pengingat untuk terus mengembangkan sikap toleransi di tengah-tegah keberagaman Desa
Sipahutar.

Gambar 6. Pemberian Cendrama Boneka Tangan kepada Desa dan Masyarakat

Tahap Evaluasi

Proses evaluasi dilakukan secara berkala selama pelaksanaan kegiatan (DEWI, 2023). Evaluasi
ini melibatkan pengumpulan umpan balik dari peserta kegiatan PkM, mitra pengabdian, dan
narasumber (Eliyatiningsih et al., 2021). Data yang diperoleh dari evaluasi membantu tim PkM untuk
menilai sejauh mana program mencapai tujuannya dan mengidentifikasi area perbaikan yang mungkin
diperlukan (Primada et al., 2021).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan PkM PKAUD IAKN Tarutung di Desa
Sipahutar telah memberikan dampak positif, dengan nilai rata-rata sebesar 3.8. dari 4.0 sebagai nilai
maksimal. Angka ini mencerminkan bahwa masyarakat setempat mampu merasakan pemberdayaan
yang dihasilkan oleh kegiatan PkM yang telah dilakukan (Trianah & Sani, 2020).
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Program PKM ini juga dinilai sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dengan nilai rata-rata
sebesar 3.5. Hal ini menunjukkan bahwa tim prodi PKAUD IAKN Tarutung telah berhasil
mengidentifikasi dan merespon kebutuhan riil yang ada di masyarakat. Adanya keterkaitan antara
program PkM dengan kebutuhan masyarakat menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan
sebuah pengabdian (Irwan et al., 2022).

Selain memberdayakan, kegiatan PkM juga telah memberikan bekal kepada masyarakat dalam
bentuk kemampuan berpikir dan keterampilan lainnya, sebagaimana tercermin dalam nilai rata-rata
sebesar 3.7 (Marina et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa pendekatan yang diambil oleh tim prodi
PKAUD IAKN Tarutung tidak hanya bersifat pemberian bantuan (Susanto et al., 2018), tetapi juga
memberikan pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan kapasitas masyarakat (Khoiroh et al.,
2023).

Salah satu aspek yang patut diapresiasi adalah upaya tim PkM prodi PKAUD IAKN Tarutung
dalam meningkatkan daya nalar masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan PkM
dalam upaya pembelajaran masyarakat mampu meningkatkan daya nalar mereka, dengan nilai rata-
rata sebesar 3.6 (Irfandi et al., 2018). Peningkatan daya nalar ini menjadi indikator bahwa PkM tidak
hanya memberikan solusi konkret tetapi juga memberikan pemahaman yang mendalam kepada
masyarakat untuk memecahkan masalah mereka sendiri (Cahyani et al., 2021).

Manfaat yang diperoleh masyarakat dari pelaksanaan PkM juga cukup signifikan, dengan nilai
rata-rata sebesar 3.5. Dalam hal ini, dapat diasumsikan bahwa PkM telah memberikan kontribusi yang
berarti dalam penyelesaian masalah yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Hal ini dapat mencakup
berbagai bidang, seperti peningkatan kesejahteraan ekonomi, peningkatan kualitas pendidikan, atau
peningkatan akses terhadap layanan kesehatan (Siregar et al., 2021).

Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PkM, evaluasi terhadap metode atau cara
penyampaian narasumber dalam kegiatan pengabdian perlu diperhatikan. Meskipun nilai rata-rata
sebesar 3.5 menunjukkan kepuasan yang baik, namun perlu dilakukan refleksi lebih lanjut agar metode
yang digunakan dapat semakin efektif dan dapat menjangkau peserta PkM dengan lebih baik
(DIYANTI, 2022).

Penting juga untuk mencatat tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan PkKM secara
keseluruhan (Idrus et al., 2022). Dengan nilai rata-rata sebesar 3.8, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
yang telah dilaksanakan oleh tim prodi PKAUD IAKN Tarutung mendapat respon positif dari
masyarakat. Kepuasan ini mencerminkan keberhasilan tim dalam menyelenggarakan kegiatan yang
relevan dan bermanfaat bagi masyarakat (Darmawan & PurnamaAstri, 2019).

Selanjutnya, pertimbangan mengenai kelanjutan kegiatan PkM oleh mitra pengabdian juga
menjadi hal yang penting. Dengan nilai rata-rata sebesar 3.5, meskipun tidak sebesar nilai kepuasan
terhadap pelaksanaan kegiatan, namun masih mencerminkan tingkat penerimaan positif dari mitra
pengabdian. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang telah dilakukan memiliki potensi untuk
dilanjutkan dan dapat memberikan dampak yang berkelanjutan bagi masyarakat (Purwati &
Budiantara, 2023).

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini memberikan gambaran positif mengenai pelaksanaan
PkM PKAUD IAKN Tarutung di Desa Sipahutar. Namun, tetap diperlukan upaya terus-menerus untuk
meningkatkan kualitas dan dampak dari kegiatan pengabdian ini agar dapat terus memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat. Evaluasi yang teliti dan refleksi mendalam atas hasil evaluasi ini akan
menjadi dasar untuk penyempurnaan program PkM di masa mendatang (Desi et al., 2019).

SIMPULAN

Pelatihan pembuatan boneka tangan ini menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan
sikap toleransi dan keberagaman. Diharapkan melalui peltihan ini, peserta dapat lebih memahami
pentingnya saling menghargai perbedaan dan mempererat hubungan sosial di antara mereka. Sebagai
saran, pelatihan ini dapat diikutsertakan oleh lebih banyak peserta untuk memperluas dampaknya.

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada LPPM IAKN Tarutung yang mendukung
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